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Abstrak
 

Program intervensi sosial ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas desa Tegalgede dan dimaksudkan

sebagai pemicu suatu perubahan sosial yang terencanakan (planned social change) dengan fokus untuk

menghilangkan persepsi tidak berdaya (helplessness) warga desa tersebut. Tujuan utama dari intervensi ini

adalah untuk memulai suatu proses perubahan sosial agar warga komunitas desa Tegalgede mampu keluar

dari perasaan tidak berdayanya. Pemberdayaan komunitas ini menggunakan model yang dikemukakan oleh

Ortigas (2000) yang difokuskan melakukan intervensi untuk menghilangkan helplessness. Desa tersebut

memerlukan suatu program intervensi karena desa "Tegalgede" termasuk kategori desa terisolir dan

tertinggal (Inpres 1993) dan lebih dari 50% dari 1124 kepala keluarga termasuk pada kategori pra-sejahtera.

Diantaranya 600 kepala keluarga dalah penerima Bantuan Langsung Tunai. Sampai saat ini desa tersebut

belum pernah mempunyai suatu perencanaan pengembangan perekonomian desa, dengan fasilitas

pendidikan, fasilitas umum, dan fasilitas aparat pemerintahan yang kurang memadai.

 

Metode pendekatan dalam mengembangkan program intervensi ini dilakukan melelui metode kualitatif, dan

sebagai tahap awal dengan pengembangan agen perubahan yang terdiri dari tokoh muda desa di komunitas

desa Tegalgede untuk berperan sebagai fasilitator bagi warga desa lainnya, dan menggunakan koperasi

sebagai sarana pengembangan sarana perekonomian desa tersebut. Pelaksanaannya dilakukan dengan

kunjungan, pertemuan tatap-muka langsung dan komunikasi secara teratur dan konsisten yang terencanakan,

dan difokuskan pada pengembangan kapasitas dari warga desa sebagai upaya menumbuhkan kemampuan

untuk memecahkan masalah secara koiektif. Tahap awal dari perubahan sosial yang dilaksanakan selama 4

bulan (November 2005-Maret 2006) ini berhasil dengan terbentuknya kelompok agen perubahan yang telah

berfungsi dengan balk, dan juga didirikannya dua koperasi di Tegalgede. Agen perubahan ini telah berhasil

menumbuhkan kesadaran dan partisipasi aktif dari warga, tetapi masih diperlukan tahap lanjutan dari

program intervensi untuk memelihara hasil yang sudah dicapai dan mengembangkannya dengan alat dan

manual 1 panduan yang jauh lebih lengkap.
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